
E-ISSN 2614-6134 

P-ISSN 2355-7265 

 

Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan PKN  

Volume 11, No. 2, November 2024, pp. 147-156 

 

147 
 

   

     

 

 

Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

PERAN GURU PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM 

MEMBANGUN  SEKOLAH DAMAI BERKEBINEKAAN 

 

Anif Istianah 1,2, Hendri Irawan3, Fadil Mas’ud4 

1, 3 Pendidikan Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas 

Pendidikan Indonesia. 
2,4 Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Nusa Cendana Kupang, Indonesia. 

anif.istianah88@upi.edu 

Pendahuluan 

PKn yang berperan penting dalam membentuk citra dan sikap warga negara. Melalui PKn, 

siswa dapat memperdalam pemahamannya mengenai hak dan kewajiban warga negara, serta nilai-

nilai moral yang mendasari dunia dan masyarakat secara luas (Janowitz, 1980; Marshall, 1970). 

Pendidik masyarakat mempunyai kesempatan untuk menciptakan strategi pengajaran yang lebih 

efektif untuk membangun karakter, mendorong perdamaian, dan menciptakan lingkungan sekolah 

yang inklusif. Pembangunan pendidikan nasional adalah penciptaan, pemeliharaan, dan 

pengembangan citra, visi nasional, persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka pemerintahan 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji secara mendalam peran penting guru Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dalam menciptakan lingkungan sekolah yang damai, yang 

berpengaruh positif terhadap terbentuknya masyarakat yang aman dan sejahtera. 

Fokus utama studi ini adalah proses pembentukan karakter cinta damai melalui 

pembelajaran PKn. Keberhasilan PKn sebagai sarana utama dalam membangun 

karakter cinta damai menjadi perhatian utama penelitian ini. Tujuannya adalah untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut pada generasi muda melalui pembelajaran PKn di 

sekolah. PKn berfungsi sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai kerjasama, 

toleransi, dan perdamaian dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan kewarganegaraan memiliki potensi besar dalam mendidik generasi 

muda untuk menghargai pentingnya kerjasama, toleransi, dan perdamaian dalam 

kehidupan sehari-hari. Sekolah yang menerapkan nilai-nilai perdamaian yang 

diajarkan melalui PKn diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

kesejahteraan masyarakat. 
ABSTRACT 

This study examines in depth the important role of Civic Education (Civics Education) 

teachers in creating a peaceful school environment, which has a positive effect on the 

formation of a safe and prosperous society. Civics Education as the main tool in 

building a peace-loving character is the main concern of this research. The aim is to 

instill these values in the younger generation through Civics learning in schools. 

Civics serves as a medium to convey the values of cooperation, tolerance, and peace 

in students' daily lives. This research uses a qualitative approach with a literature 

study method. Data collection was done through documentation study and 

observation. The results showed that civic education has great potential in educating 

the younger generation to appreciate the importance of cooperation, tolerance, and 

peace in everyday life. Schools that implement peace values taught through Civics 

Education are expected to make a positive contribution to the welfare of societ. 
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negara kesatuan Republik Indonesia. Ada tiga bidang utama pembelajaran manusia: pengetahuan 

moral, emosi, dan perilaku moral. Tujuannya adalah mewujudkan bangsa yang tangguh, berdaya 

saing, bermoral, bertanggung jawab, sabar, kooperatif, patriotik, dan maju dalam bidang pendidikan 

dan teknologi yang berlandaskan keimanan dan pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam 

Pancasila (A. Istianah, dkk. 2021). 

Guru PKN berperan penting dalam membentuk karakter siswa dan meningkatkan rangkaian 

pembelajaran di kelas. Melalui pendekatan interaktif, studi kasus dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan sipil, guru dapat mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, kerjasama dan kepedulian 

terhadap masyarakat. Guru PKn membantu siswa menginternalisasikan nilai-nilai masyarakat 

dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari. Selain itu, melalui 

dukungan personal, program penguatan positif dan keterlibatan orang tua, guru PKn dapat 

mendorong perubahan perilaku positif dan meningkatkan ketertiban sosial di kelas sebagai bagian 

dari kajian PKn (A. Istianah & Kokom Komalasari, 2023). 

PKn digunakan dalam kehidupan sehari-hari di berbagai negara, meskipun konsepnya 

berbeda seperti pendidikan kewarganegaraan, pendidikan kewarganegaraan atau pendidikan 

demokrasi (Kalan dan Zubeidi, 2010). Terlepas dari istilah yang digunakan, peran penting 

pendidikan kewarganegaraan tetap sama, yaitu menanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam 

Pancasila, seperti prinsip dasar kemanusiaan dan keadilan. Tujuan utama dari program PKn adalah 

untuk mendidik siswa tentang kewarganegaraan berdasarkan prinsip-prinsip Pancasila, termasuk 

tanggung jawab, rasa hormat dan percaya diri dalam berkomunikasi, dalam keluarga dan lingkungan 

sosial lainnya (Soprianto, 2018). Pentingnya pendidikan kewarganegaraan adalah keputusan 

pemerintah untuk menerapkan program ini dalam kurikulum sekolah, sesuai Undang-Undang Nomor 

9.20 Tahun 2003. Tujuannya adalah untuk menciptakan manusia yang baik (good citizen) dan 

mempersiapkan mereka untuk masa depan (Wulandari, dkk., 2003). al. 2022). Jadi PKn merupakan 

sarana penting untuk membangun generasi penerus bangsa. Siswa hendaknya mempunyai rasa 

hormat, menghargai dan toleransi terhadap perbedaan yang kuat, hal ini dapat dicapai melalui 

pendidikan kewarganegaraan (Suharyanto, 2013). Karena PKn sangat erat kaitannya dengan 

koordinasi, maka diharapkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan kemauan untuk bekerja 

dengan cara baru melalui program ini. Hal tersebut menimbulkan rasa toleransi di lingkungan 

sekolah dan menciptakan sekolah yang damai. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan 

sekolah yang damai dan mendorong keharmonisan sosial (Istianah, A. dkk 2024). Tujuan 

kewarganegaraan adalah mewujudkan warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya sebagai 

anggota masyarakat serta mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan politik. Peran pendidikan 

warga adalah menciptakan sekolah yang damai dan mendukung kesejahteraan masyarakat (Istianah, 

A. dkk 2023). 

Pemahaman nilai membantu siswa untuk menginternalisasikan nilai-nilai dasar seperti 

demokrasi, keadilan, kesetaraan, toleransi dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. 

Mengetahui nilai-nilai tersebut, siswa terdorong untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam 

aktivitas sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis. Melalui pendidikan kewarganegaraan, siswa diajarkan untuk berpikir kritis dalam 

menanggapi isu-isu sosial dan politik. Hal ini membantu mereka memahami situasi yang berbeda, 

memahami perbedaan pendapat dan menghindari perdebatan yang tidak perlu. Keterampilan berpikir 

kritis memungkinkan siswa memecahkan masalah secara efektif (Darmavan, D. D., dkk. 2023). 

Peran penting pengembangan keterampilan komunikasi dan negosiasi dalam pendidikan 

adalah berbagai kegiatan seperti diskusi, debat dan presentasi, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan negosiasi yang baik pada siswa. Keterampilan ini penting untuk 
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mencegah konflik dan membangun hubungan sosial yang sehat. Selain itu PKn memberikan 

pemahaman mengenai permasalahan dan cara penyelesaiannya serta mengajarkan siswa untuk 

mengelola permasalahan secara damai melalui dialog, mediasi dan negosiasi. Mengajarkan nilai-

nilai toleransi terhadap perbedaan budaya, agama, dan suku, membantu siswa memahami 

keberagaman dan mencegah diskriminasi. Selain itu, PKn menekankan partisipasi aktif dalam 

kehidupan sosial dan politik, mengajarkan hak dan tanggung jawab warga negara, dan memajukan 

kepemimpinan dan kerja sama. Hal ini membantu siswa melihat perbedaan sebagai aset dan 

menghindari konflik negatif 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif (Gunawan, I,. 2013). 

Sarana dalam penelitian ini merupakan peneliti sendiri yang bertindak sebagai human instrument 

dengan cara memfokuskan mencari sumber teori setelah itu menganalisa teori serta data-data yang 

sudah diperoleh dan dirangkum dalam sebuah kesimpulan yang berdasar pada hasil teori dan data 

tersebut. Metode penelitian kualitatif ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang yang diamati Kirkl dan Miller 

(Moleong 2010:4). Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat 

kepentingan, urgensi dan fasebilitas masalah yang akan dipecahkan, selain juga faktor keterbatasan 

tenaga, dana dan waktu(Sugiyono 2014:286) Pada penelitian ini yang difokuskan pada pembahasan 

mengenai peran pendidikan kewarganegaraan dalam mewujudkan sekolah damai di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat pluralis. 

Kemudian, sumber data, Menurut Lofland (Moleong 2018:157) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya ialah data tambahan seperti dokumen 

dan lainnya. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata- kata dan 

tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data pelengkap yaitu berfungsi melengkapi data 

yang diperlukan oleh data primer. Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari 

sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dan arsip, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi (Maleong, 2011:159). Pada penelitian ini yang dapat digolongkan ke 

dalam data sekunder meliputi dokumen, jurnal atau artikel, dan foto yang sesuai dengan topik atau 

fokus penulisan. Buku literatur, dokumen penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Lingkungan Masyarakat Toleran dan Aman  

Indonesia disebut sebagai negara kesejahteraan karena telah mengintegrasikan 

penghormatan terhadap perbedaan dalam masyarakat dan memberikan kebebasan kepada kelompok-

kelompok heterogen untuk mempertahankan karakteristik dan budaya unik beragam di setiap daerah 

dari berbagai latar belakang (Irawan dan Firdaus, 2021). Membangun masyarakat keanekaragaman 

tentu bukan hal yang mudah guna nmewujudkan masyarakat yang memiliki kebutuhan sosial dan 

interaksi yang baik, diperlukan pendidikan pluralistik, yang mengajarkan setiap individu untuk tetap 

menjunjung tinggi perdamaian tanpa membedakan suku, budaya, atau daerah. Pluralitas atau 

kemajemukan merupakan kenyataan yang harus diterima oleh seluruh rakyat Indonesia, yang 

didasarkan pada perbedaan. Namun, perbedaan-perbedaan ini bisa menjadi sumber konflik di 

kemudian hari. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa pendidikan multikultural agar 
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kemajemukan atau pluralisme dapat terus dijaga dan diterima sebagai aset serta kekayaan bangsa 

(We’u, 2020). 

Bangsa yang berbudaya dan memiliki identitas nasional merupakan hasil dari proses 

akulturasi dalam perkembangan peradaban manusia. Proses ini terus berlangsung seiring dengan 

berkembangnya pemikiran tentang nilai-nilai kearifan lokal. Melestarikan identitas kebangsaan 

menjadi penting melalui penerapan nilai-nilai kearifan lokal (Ritzer & Barry, 2014). Modernitas 

budaya muncul dari gagasan tentang pengorganisasian kehidupan manusia, yang dapat dibagi 

menjadi masyarakat sipil, peradaban, dan budaya. Penerapan nilai-nilai lokal dalam kehidupan 

sehari-hari bertujuan untuk menciptakan perdamaian (Ritzer & Barry, 2014).  

Pendidikan pluralistik dapat dipahami sebagai pendidikan dengan pasifisme, tanpa banyak 

prasangka buruk, memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi sesuatu dan memiliki rasa kebebasan 

untuk belajar dari  budaya dan etnis yang beragam dalam perspektif yang beragam dan masyarakat  

multikultural (Parekh, 2017).  

Mendeklarasikan toleransi adalah proyek sosial yang sangat penting, dan keberhasilannya 

tidak hanya bergantung pada penerapan hukum, meskipun pemerintah mungkin menyampaikan jelas 

adanya (Russell, 2017). Menurut Johnson dan Johnson (2006), pendidikan perdamaian merupakan 

kunci dalam menciptakan dan menjaga perdamaian yang disepakati bersama. Untuk menciptakan 

program pendidikan perdamaian yang efektif di sekolah, metode pembelajaran kooperatif menjadi 

pendekatan utama. Proses ini terdiri dari lima langkah. Pertama, sistem pendidikan publik harus 

dirancang dengan kehadiran wajib, sehingga semua anak dan remaja, termasuk yang berasal dari 

kelompok berkonflik, dapat berinteraksi dan membangun hubungan yang positif. Kedua, rasa 

persatuan dan kebersamaan perlu ditanamkan melalui pencapaian tujuan bersama, pembagian 

manfaat secara adil, dan penguatan identitas kolektif. Di sekolah, ini diwujudkan terutama melalui 

pembelajaran kooperatif. Ketiga, siswa harus diajarkan untuk menghadapi kontroversi dengan cara 

yang konstruktif, agar mereka mampu membuat keputusan sulit dan berpartisipasi dalam diskusi 

politik. Keempat, siswa perlu dilatih untuk bernegosiasi secara integratif dan menggunakan mediasi 

teman sebaya guna menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif. Kelima, nilai-nilai 

kewarganegaraan harus ditanamkan dengan menekankan pentingnya kebaikan bersama dalam 

jangka panjang. 

Pendidikan perdamaian dan program mediasi di sekolah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan konflik (Turk, 2018). Menurut Eliasa, 

et.al (2019), pendidikan perdamaian merupakan bidang studi yang luas dengan berbagai definisi. 

Secara umum, tujuan pendidikan perdamaian adalah untuk mengajarkan pengetahuan, sikap, nilai, 

dan keterampilan yang diperlukan dalam menyelesaikan konflik secara damai serta membangun dan 

menjaga kebersamaan serta keharmonisan dalam masyarakat. Pendidikan perdamaian memiliki sifat 

holistik, melibatkan seluruh anggota sekolah dalam proses pengajarannya. Para peneliti dan praktisi 

dari berbagai belahan dunia merekomendasikan standar yang mengadopsi pendekatan menyeluruh, 

mencakup baik kurikulum formal maupun informal. Standar ini bersifat sukarela dan muncul sebagai 

tanggapan terhadap kebijakan neoliberal di bidang pendidikan, berakar pada konsep-konsep lama 

yang berkaitan dengan praktik pendidikan serta pembangunan perdamaian (Carter, 2008). 

Walker, Chan, dan McEver (2021), menyatakan bahwa salah satu cara melindungi hak asasi 

manusia adalah dengan mendorong pendidikan kewarganegaraan yang berorientasi pada 

kewarganegaraan global serta memahami konsep kebaikan bersama untuk semua. Dalam mencapai 

visi masyarakat Indonesia yang sosial, interaktif, dan menghargai nilai perdamaian, pendidikan 

pluralistik memiliki peran kunci dalam membentuk generasi yang toleran, penuh pengertian, dan 

terbuka terhadap keragaman budaya dan etnis di Indonesia. Pendekatan perdamaian ini mencakup 
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dua konsep, yaitu perdamaian negatif dan perdamaian positif, sebagai upaya dalam menangani 

berbagai bentuk kekerasan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai kedua konteks ini, 

perdamaian diartikan sebagai kondisi di mana kekerasan fisik, struktural, dan kultural telah 

dihilangkan. Pendekatan perdamaian positif berfokus pada membangun masyarakat yang adil dan 

beradab, sementara perdamaian negatif lebih berorientasi pada menghentikan konflik dan kekerasan 

yang terjadi. Kedua pendekatan ini saling melengkapi dalam usaha mencapai perdamaian yang stabil 

dan berkelanjutan, dengan pendekatan yang berbeda tergantung pada sifat konflik dan tujuan akhir 

yang ingin dicapai. 

Di Indonesia, upaya untuk menciptakan masyarakat yang damai dalam konteks pluralisme 

dan multikulturalisme, salah satunya dilakukan melalui pemberdayaan sekolah damai. Tujuan 

utamanya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang tidak hanya fokus pada pendidikan 

akademik tetapi juga membentuk karakter dan sikap yang mendukung perdamaian. Sekolah damai 

mencakup dimensi fisik, budaya, serta nilai-nilai imajiner yang mendorong dialog, kerja sama, dan 

pengertian antar anggota komunitas sekolah. 

Pentingnya dukungan dari berbagai pihak seperti siswa, guru, staf, dan komunitas sekitar 

sangat ditekankan dalam menciptakan sekolah damai. Semua anggota sekolah diharapkan menjadi 

teladan dalam mempraktikkan perdamaian dan berperan aktif sebagai duta damai baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah, menciptakan lingkungan yang harmonis dan damai. 

Pentingnya  karakter yang baik pada peserta didik di era global sejalan dengan kebutuhan 

dan tantangan zaman, membekali individu untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari. sebagai 

upaya untuk membekali peserta didik dalam mewujudkan berdimensi global dan belajar sepanjang 

hayat, yang akan menjadi perisai bagi daya saing Indonesia di era global, khususnya dalam 

pengembangan dan penguatan karakter bangsa yang sesuai dengan Pancasila (Irawan, Hermawan, 

and Wijayanti 2021; Irawan et al. 2023; Irawan and Masyitoh 2023). Mengimplementasikan konsep 

sekolah damai seperti yang dijelaskan, sekolah dapat menjadi tempat yang lebih dari sekadar tempat 

belajar, tetapi juga wadah untuk membentuk generasi yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

perdamaian, memiliki keterampilan berdamai, dan siap untuk berkontribusi pada menciptakan 

masyarakat yang lebih damai dan harmonis. 

 

2. Peran PKn Untuk Menciptakan Sekolah Damai 

Sekolah memiliki posisi yang unik untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

belajar dan mempraktikkan keterampilan sosial-emosional baru dengan teman sebaya dari latar 

belakang yang berbeda, bekerja sama dengan orang lain, menyelesaikan konflik secara damai, 

mempertimbangkan perspektif orang lain, membela teman sebaya yang menjadi korban, dan 

mengubah cara berpikir (Hymel and Darwich, 2018). Salah satu peran PKn sangat penting dalam 

menciptakan sekolah damai dan membentuk karakter siswa menjadi duta perdamaian. PKn dan 

kesempatan aksi kewarganegaraan dalam konteks pengembangan warga negara demokratis yang 

aktif dan teranformasi, yang merupakan tujuan utama pendidikan (MCEETYA, 2008), (Reichert & 

Print 2018). 

 Pembelajaran PKn sebagai konsep perdamaian merujuk pada metode pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa dalam memahami, 

menghargai, dan menerapkan nilai-nilai perdamaian dalam kehidupan sehari-hari. Fokus utama dari 

pembelajaran PKn dalam konteks perdamaian adalah menciptakan lingkungan yang aman, adil, dan 

harmonis bagi individu dengan latar belakang dan keyakinan yang beragam. Penelitian ini juga 

menyarankan pentingnya tidak hanya memandang kekerasan dan non-kekerasan sebagai pilihan, 

melainkan membuat non-kekerasan sebagai prinsip sehari-hari untuk secara berkelanjutan menolak 
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kekerasan dan mendorong hubungan damai tanpa tindakan kekerasan dalam pembelajaran. 

Dipertegas pendapat dari (Chaux, E., & Velásquez, A. M., 2009), Fokus pada pertumbuhan budaya 

generasi muda melibatkan ide-ide pedagogi dan penyelenggaraan pendidikan yang mendukung 

perkembangan dalam aspek sosial, politik, dan keagamaan, sambil memperhatikan konten yang 

mencakup dimensi kognitif, emosional, dan perilaku.  

Konsep kewarganegaraan telah berkembang dari sekadar penilaian semata menjadi 

mencakup dinamika sosial (Chaux, E., & Velásquez, A. M., 2009). Hal ini memperhatikan elemen-

elemen yang hadir dalam masyarakat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

generasi muda dapat menjadi warganegara yang aktif dan berpartisipasi secara positif di dalam 

masyarakat. Dapat disimpulkan sejalan dengan pendapat Daniel Goleman (2002). Membantu peserta 

didik mengatasi perilaku negatif dan mendukung perkembangan mereka sebagai warga negara yang 

baik melibatkan dimensi-dimensi rasional (intelektual), spiritual, emosional, dan sosial. Dengan 

demikian, akan terjadi peningkatan dalam pemahaman dan pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, 

serta kemampuan membangun hubungan positif dengan orang lain. Aspek-aspek ini merupakan 

indikator kecerdasan. PKn menjadi salah satu disiplin ilmu yang memberikan bimbingan dalam 

membentuk dan mengembangkan sikap serta perilaku positif peserta didik. PKn mempertimbangkan 

elemen-elemen yang ada dalam masyarakat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

tujuan agar generasi muda dapat menjadi warganegara yang aktif dan berpartisipasi secara positif 

dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dapat memupuk rasa persatuan, solidaritas, dan cinta terhadap 

tanah air, yang juga berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang damai (Zulnuraini, 2012). 

Dengan penerapan Pendidikan Kewarganegaraan yang efektif, sekolah dapat menjadi tempat siswa 

belajar menghargai, bekerja sama, dan membangun hubungan yang saling menguntungkan. PKn 

membantu membentuk generasi yang sadar akan pentingnya perdamaian, memiliki keterampilan 

sosial yang kuat, dan siap berkontribusi dalam menciptakan dunia yang lebih harmonis. Mata 

pelajaran PKn sendiri tidak hanya berperan penting dalam masyarakat multikultural Indonesia, tetapi 

juga guru PKn. Jadi, peran guru PKn mengajarkan banyak hal seperti banyak nilai, etika, norma, dan 

perilaku yang mencerminkan kewarganegaraan yang baik. 

Guru PKn juga mengajarkan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Pancasila menyukai 

nilai-nilai ketuhanan dan persatuan, karena seperti kita ketahui bahwa Indonesia mempunyai 

perbedaan suku, agama, ras, dan lain-lain. Jadi, saling memperhatikan dan menghormati satu sama 

lain. Sofian Abdul Latif (2021) menjelaskan guru pendidikan adat harus memiliki keterampilan untuk 

mengurangi atau menghilangkan prioritas kelompok, ras, agama dan budaya tertentu. Hal ini 

digunakan sebagai upaya untuk menegakkan dan menegakkan keadilan serta sebagai cara untuk 

menciptakan citra peserta didik, terutama dengan memiliki akal sehat dan menghargai satu sama lain. 

Terdapat teori yang berkaitan dengan ketekunan siswa yaitu teori belajar sosial Albert Bandura. 

Orang mengambil informasi dan mengambil keputusan tentang perilaku berdasarkan lingkungan dan 

perilaku orang lain di sekitarnya (Suardi, 2018). Pembentukan sikap adaptif harus melalui proses dan 

tahapan seseorang ketika menerima informasi dari lingkungan terdekatnya. Kesabaran berkembang 

dan dikendalikan oleh kemampuan seseorang dalam berpikir, mengevaluasi dan membandingkan, 

sehingga mampu mengambil keputusan yang dianggap lebih baik. Sikap toleransi dimunculkan 

dalam diri peserta didik melalui program pendidikan khususnya melalui pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) yang menekankan pada nilai-nilai solidaritas, kerjasama dan toleransi 

(Sofian Abdul Latif, 2021). 

Pembahasan Integrasi Kurikulum PKn, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

kewarganegaraan ke dalam seluruh kurikulum sekolah. Integrasikan sumber daya kewarganegaraan 

dengan mata pelajaran lain seperti sejarah, bahasa, dan seni untuk menunjukkan bagaimana nilai-
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nilai sosial diterapkan dalam berbagai situasi dunia nyata. PKn yang aktif dan partisipatif membantu 

siswa memahami dan merasakan nilai-nilai solidaritas. Diskusi, proyek kolaboratif, simulasi, dan 

kunjungan lapangan membantu siswa melihat pentingnya kerja tim dan kesabaran dalam situasi 

kehidupan nyata. Guru harus dilatih dengan baik dalam PKn yang berfokus pada koordinasi. Mereka 

perlu menguasai norma dan keterampilan sosial untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan 

perselisihan dan konflik. Keterlibatan masyarakat dalam PKn dapat memperluas kerjasama dengan 

lembaga-lembaga sosial, organisasi nirlaba dan kelompok terkait lainnya akan membantu 

memperkuat pesan persatuan dan perdamaian di lingkungan sekolah dan masyarakat luas. 

Menurut ulasan (Walker, Nathan C., W.Y. Alice Chan, dan H. Bruce McEver. 2021) Secara 

keseluruhan, pendekatan-pendekatan tersebut diajukan untuk memastikan nilai-nilai kearifan lokal 

tetap hidup dan memberikan dampak positif bagi kehidupan sosial masyarakat. Melibatkan 

pendidikan, festival budaya, dan menanamkan rasa cinta tanah air diharapkan dapat memperkuat 

identitas budaya serta meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap keberagaman di masyarakat. 

Sejalan dengan pendapat (Wang, H, 2018), pembelajaran PKn sebagai konsep perdamaian mengacu 

pada metode pendidikan yang bertujuan untuk membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

siswa dalam memahami, menghargai, dan menerapkan nilai-nilai perdamaian dalam kehidupan 

sehari-hari. Fokus utama pembelajaran PKn dalam konteks perdamaian adalah menciptakan 

lingkungan yang aman, adil, dan harmonis bagi individu dengan beragam latar belakang dan 

keyakinan. Pentingnya tidak hanya memandang kekerasan dan non-kekerasan sebagai pilihan, 

namun juga menjadikan non-kekerasan sebagai prinsip sehari-hari untuk terus menolak kekerasan 

dan mendorong hubungan damai tanpa tindakan kekerasan dalam pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan memasukkan PKn sebagai program perdamaian dalam 

kurikulum pendidikan, tujuannya adalah menjadikan peserta didik berperan sebagai agen perubahan 

yang mempunyai kekuatan untuk membawa perubahan dalam masyarakat. Mereka harus memainkan 

peran aktif dalam membangun perdamaian, harmoni dan keadilan bagi semua orang. Bahkan, peserta 

didik tidak hanya diharapkan mampu mengembangkan pemahaman terhadap nilai-nilai perdamaian, 

namun mampu memanfaatkannya dalam tindakan nyata yang dapat memperbaiki kondisi sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan umat manusia. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

menghargai persatuan, menerima keberagaman dan keadilan bagi seluruh warganya. Dengan 

menerapkan PKn yang berfokus pada harmoni, sekolah dapat berfungsi sebagai pusat yang 

mendorong kesejahteraan masyarakat dengan membentuk generasi yang menyadari pentingnya 

kerjasama, toleransi, dan perdamaian dalam menciptakan masyarakat yang lebih baik. Oleh karena 

itu, PKn memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kehidupan dan kesejahteraan sosial 

bagi warga negara. 

 

Simpulan 

PKn yang menekankan harmoni memungkinkan sekolah berperan sebagai pusat yang 

mendukung kesejahteraan masyarakat. Dengan membentuk generasi yang menghargai nilai 

kerjasama, toleransi, dan perdamaian, PKn membantu menciptakan masyarakat yang lebih baik. Oleh 

karena itu, PKn memiliki peran krusial dalam membangun kehidupan sosial yang damai dan 

kesejahteraan bagi seluruh warga negara. 
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